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Abstract

Teachers at SDN 59 Kota Bengkulu face challenges in independently developing learning tools that align
with students' cognitive levels and integrate their cultural backgrounds. These challenges often lead
teachers to rely on government-provided learning tools, with minimal adjustments to meet the specific
needs of students and the local context. This community service program aims to enhance teachers'
abilities to develop differentiated learning tools based on Teaching at the Right Level (TaRL) and
Culturally Responsive Teaching (CRT) within the Merdeka Curriculum framework. The methods used in
this program include training and direct mentoring. Evaluations were conducted using pretest and posttest
instruments. The pretest results indicated that teachers' initial understanding of TaRL- and CRT-based
learning tools was still low. However, the posttest results after mentoring showed significant
improvement in teachers' knowledge and skills. Following the training and mentoring sessions, teachers
successfully developed learning tools tailored to students' cognitive levels and cultural backgrounds.

Keywords: Differentiated, Culturally Responsive Teaching, Teaching at the Right Level.

Abstrak

Guru SDN 59 Kota Bengkulu menghadapi kesulitan mengembangkan perangkat pembelajaran secara
mandiri yang sesuai dengan level berpikir dan mengintegrasikan budaya siswa. Kesulitan ini
menyebabkan guru lebih cenderung menggunakan perangkat pembelajaran yang telah disediakan oleh
pemerintah, tanpa banyak penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik siswa dan konteks lokal. Tujuan dari
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran berdiferensiasi TARL dan CRT Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan langsung. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
instrumen pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan tingkat pemahaman awal guru tentang
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TaRL dan CRT yang masih rendah, sedangkan hasil
posttest setelah pendampingan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan guru. Setelah pelatihan dan pendampingan, terdapat peningkatan signifikan dalam
kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berdiferensiasi TaRL dan CRT. Guru-
guru berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan level berpikir siswa dan latar
belakang budaya siswa.

Keywords: Berdiferensiasi, Culturally Responsive Teaching, Teaching at the Right Level.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 adalah
pendekatan pendidikan yang
membekali wawasan dan keterampilan
siswa yang relevan agar sukses dalam
masyarakat dan ekonomi modern.
Menurut Lubis et al.,(2023)
Pembelajaran abad 21 mengedepankan
keterampilan  abad 21 seperti
kolaborasi, resolusi masalah,
komunikatif, kreativitas, dan berpikir
kritis. Putra et al., (2021) menyatakan
paradigma lama dalam pendidikan
sering kali menempatkan guru sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan yang
ditransfer kepada siswa. Dalam
paradigma ini, peran guru dipandang
terbatas untuk mentransfer
pengetahuan kepada siswa (Latif,
2020). Namun, dalam pembelajaran
abad 21, peran guru jauh lebih luas dan
kompleks.

Tarihoran (2019) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran abad 21,
guru diharapkan berperan menjadi
fasilitator. Guru memberikan informasi
kepada siswa, serta mendampingi
siswa dalam proses belajar yang
berorientasi pada siswa (Hotimah,
2020). Dalam rangka mencapai tujuan
kurikulum terhadap pembelajaran abad
21, diperlukan kolaborasi lanjutan dari
semua pihak, seperti pemerintah,
sekolah, pendidik, orang tua, dan
masyarakat.

Pembelajaran  berdiferensiasi
merupakan pendekatan instruksional
untuk guru menerapkan beragam
metode pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa berdasar kebutuhan
mereka. Kebutuhan ini  meliputi
wawasan yang sudah dimiliki, minat,
pemahaman mata pelajaran, dan gaya

belajar. Melalui pembelajaran
berdiferensiasi, keleluasaan dan
kemampuan guru untuk

mengakomodasi kebutuhan siswa dapat
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meningkatkan potensi belajar mereka
sesuai minat, kebutuhan, dan
keberagaman profil belajar. Dalam
pendekatan ini, fasilitas yang dilakukan
guru mengutamakan pada pemenuhan
kebutuhan belajar siswa. Guru dalam

pembelajaran berdiferensiasi
berinteraksi dengan setiap siswa secara
individual, memahami level

pengetahuan mereka, dan menyusun
preferensi belajar yang sesuai.

Menurut Rindayati et al (2022)
Paradigma baru digunakan dalam
Kurikulum Merdeka. Paradigma ini
menekankan pembelajaran  berpusat
pada  siswa, pendidikan  harus
menghormati keragaman kepribadian,
preferensi belajar, kebutuhan, dan
minat siswa (Purba et al.,, 2021I).
Menghadapi kompleksitas
implementasi  Kurikulum Merdeka,
pemanfaatan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dan Culturally
Responsive Teaching (CRT) menjadi
relevan (Meishanti & Fitri, 2022).
Kurikulum Merdeka, meskipun
berorientasi pada  siswa, masih
menghadapi tantangan dalam
implementasi menyeluruh di berbagai
konteks  sekolah  (Lince, 2022).
Menurut Jauhari et al., (2023) TaRL
memfasilitasi guru mencocokan
pembelajaran terhadap tingkat
pemahaman individu siswa, mencegah
kesenjangan pembelajaran yang
mungkin timbul. Sementara CRT
mengakui pentingnya konteks budaya
dalam  pembelajaran, = memastikan
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung  bagi semua  siswa
(Hardiana, 2023). Dengan
menggabungkan kedua pendekatan ini,
guru dapat merespons kebutuhan
individu siswa secara lebih efektif,
membangun suasana belajar responsif,
inklusif, dan sesuai prinsip-prinsip
inklusi  dan  kesetaraan  dalam
pendidikan.
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TaRL adalah pendekatan
pembelajaran berfokus terhadap
persiapan siswa, sehingga membantu
memperoleh  keterampilan  belajar
dengan lebih cepat (Jazuli, 2022).
Kemampuan positif menyiapkan bahan
pembelajaran  perlu dimiliki guru
(Angraini et al., 2021). Profesionalitas
guru dapat dilihat dari keterampilan
merancang perangkat pembelajaran.
Salah satu fondasi penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran ialah
perangkat pembelajaran yang ideal
(Ardiansyah et al., 2020).
Pembelajaran TaRL menekankan pada
tingkat level siswa, bukan pada tingkat
kelas. Pelaksanaan belajar disesuaikan
dengan level, capaian pembelajaran, ,
dan kebutuhan siswa, dan berfokus
pada siswa (Meishanti & Fitri, 2022).
Siswa dikelompokan menurut tingkatan
literasi mereka, kelompok belajar yang
berbeda guru pendamping, serta
pencapaian mereka selalu dipantau
(Lakhsman, 2019).

CRT merupakan suatu
pendekatan  pembelajaran  dengan
mengakui dan merespons perbedaan
budaya yang dialami oleh siswa
(Civitillo et al.,, 2019); (Herzog-
Punzenberger et al., 2020). Pendekatan
ini bisa digunakan guru dengan
komitmen untuk memahami dan
menghargai keragaman siswa. CRT
juga sebuah metode pembelajaran
pendidik berperan sebagai fasilitator

yang bertujuan mengurangi
kesenjangan dalam kelas akibat
perbedaan tradisi, perbedaan

karakteristik, suku, dan latar belakang
(Abadi &  Muthohirin,  2020).
Pendekatan belajar mengajar peka
terhadap budaya membuat
keikutsertaan  secara  komunikatif,
bekerja sama, dan aktif dengan rekan
sekelas mereka. Siswa memiliki
kesempatan membangun keterampilan
abad ke-21 dengan pendekatan

pembelajaran dengan menghargai dan
mengakui keberagaman budaya
(Nasution et al., 2023). Implementasi
perangkat pembelajaran TaRL dan
CRT yang tepat dapat memperluas
wawasan dan prestasi akademik siswa,

dan membantu mengurangi
kesenjangan pembelajaran terhadap
latar belakang berbeda.

Berdasarkan  observasi  dan
wawancara dengan pendidik serta
kepala sekolah pada tanggal 1 Februari
2024 yang dilakukan di SDN 59 Kota
Bengkulu, diperoleh Implementasi
Kurikulum Merdeka (IKM) masih

menghadapi kendala, terutama
kemampuan guru dalam
mengembangkan perangkat

pembelajaran, namun sekolah ini
termasuk dalam kelompok yang aktif
mengikuti seminar, lokakarya, dan
berpartisipasi  dalam  transformasi
pendidikan di  Indonesia,  seperti
pelaksanaan kurikulum merdeka. Pada
tahun ajaran 2022/2023, SDN 59 Kota
Bengkulu telah menerapkan Kurikulum
Merdeka. Masalah diperoleh dalam
penelitian ini relevan dengan penelitian
terdahulu, oleh Akhlis & Dewi (2014)
yang menunjukkan perangkat
pembelajaran disusun oleh guru tidak
memadai upaya untuk mengembangkan
potensi siswa secara optimal.
Berdasarkan permasalahan di
atas, Tim  Pengabdian  Kepada
Masyarakat melakukan bimbingan
kepada  dewan  guru  terhadap
pengembangan perangkat pembelajaran
Teaching at the Right Level (TaRL)
serta Culturally Responsive Teaching
(CRT) sesuai Kurikulum Merdeka,
khususnya di SDN 59 Kota Bengkulu.
Tujuan dari program pengabdian
masyarakat ini yaitu: (1) mendorong
keterampilan serta wawasan mitra
dalam perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berdiferensiasi
pendekatan TaRL; dan (2) melatih
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mitra agar mampu mengembangkan
perangkat pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan pendekatan CRT untuk
mendukung pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di SDN 59 Kota Bengkulu.

METODE

Metode yang digunakan pada
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
(PPM) ini merupakan pelatihan dan
pendampingan yang peneliti sebut
dengan tahapan APTE (Analisis

kebutuhan, Pelatihan dan
Pendampingan, Tindakan/  Sharing
Session, serta Evaluasi). Tim

pengabdian masyarakat menetapkan
tahapan ini sebagai langkah dalam
proses pengabdian. Berikut disajikan
tahapan APTE dapat dilihat dari
Gambar 1.

[Analisis Peserta J

[ Pelatihan dan Pendampingan j

I Tindakan/Sharing Session j

[ Evaluasi —I

Gambar 1. Tahapan APTE

Kegiatan ini dilaksanakan secara
luring dan daring di SDN 59 Kota
Bengkulu, yang berlokasi di Jalan
Kebun Tebeng, Kecamatan Ratu
Agung, Kota Bengkulu. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung pada tanggal 30
Agustus 2024. Kegiatan pelatihan dari

tim pengabdian memberikan
kesempatan bagi pendidik agar dapat
mengerti terhadap kegiatan
mengembangkan perangkat

pembelajaran berdiferensiasi Teaching
at the Right Level (TaRL) dan
Culturally Responsive Teaching (CRT)
Kurikulum Merdeka. Guru juga dilatih
dalam membuat media pembelajaran,
LKPD bahan ajar, dan modul ajar
kurikulum merdeka yang dimanfaatan
di kelas yang menggunakan kurikulum
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merdeka dan melakukan evaluasi dalam
kegiatan tersebut.

Metode yang digunakan dalam
mengevaluasi  keberhasilan  adalah
dengan memberikan guru lembar pretest
dan  posttest  untuk  mengukur
peningkatan pengetahuan dan
kemampuan guru dalam menggali
perangkat pembelajaran berdiferensiasi
TaRL dan CRT Kurikulum Merdeka.
Evaluasi dilaksanakan tes sebelum dan
sesudah  bimbingan pengembangan
perangkat pembelajaran berdiferensiasi
TaRL dan CRT Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada Tanggal 30 Agustus
2024 dengan pendekatan  hibrid.
Kegiatan ini menggabungkan metode
daring (online) dan luring (offline).
Pendekatan ini  dirancang  untuk
mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan
pelatihan dan memberikan akses yang
lebih luas kepada peserta pengabdian.
Pelaksanaan secara daring dari kegiatan
ini dilakukan melalui platform Zoom
Meeting. Sesi ini dipandu oleh Bapak
Nady Febri Ariffiando, S.Pd., M.Pd.,
yang saat itu berada di Amerika Serikat.
Kegiatan luring dilaksanakan di SDN
59 Kota Bengkulu. Sesi ini diadakan
oleh Ibu Dr. Dalifa, M.Pd., dan Ibu
Atika Susanti, S.Pd., M.Pd.
memfasilitasi sesi tatap muka dengan
para guru di sekolah.

Kegiatan bimbingan
pengembangan perangkat pembelajaran
berdiferensiasi untuk Teaching at the
Right Level (TaRL) dan Culturally
Responsive Teaching (CRT) Kurikulum
Merdeka ditetapkan karena para guru di
sekolah tersebut sebelumnya kurang
memiliki kemampuan secara mandiri
mengembangkan perangkat
pembelajaran berdasar kebutuhan siswa,
baik tingkat kognitif maupun aspek
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budaya lokal. Menurut Fauzi & Mustika
(2022), guru harus menyediakan
perangkat pembelajaran yang
merupakan alat  essensial  dalam
mengarahkan  pembelajaran  siswa.
ptimalisasi yang dilakukan  guru
merancang perangkat pembelajaran
harus terus dilakukan agar proses
pembelajaran yang lebih menyenangkan
(Dewi et al., 2022).

Kegiatan pengabdian ditujukan
agar membantu guru-guru SDN 59 Kota
Bengkulu  dalam  mengembangkan
perangkat pembelajaran berdiferensiasi
dan sesuai dengan prinsip-prinsip TaRL
dan CRT. TaRL berfokus pada
pengajaran  sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, sementara CRT
menekankan pada pentingnya
mengintegrasikan budaya lokal dalam
proses pembelajaran.  Pembelajaran
TaRL berfokus pada tingkat level siswa,
bukan pada level kelas. Kegiatan
pembelajaran  disesuaikan  dengan,
kemampuan, kebutuhan siswa, capaian,
dan berorientasi pada siswa (Meishanti
& Fitri, 2022). Culturally Responsive
Teaching (CRT) adalah kumpulan
tindakan yang diformulasikan untuk
memperhitungkan dan  membangun
pada latar belakang budaya dan bahasa
siswa selama proses pengajaran
berlangsung (Cruz et al., 2020).

Sebelum memberikan pelatihan,
guru-guru ditanya mengenai
pengetahuan dan praktik pembelajaran
berdiferensiasi, TaRL dan CRT.

Berdasarkan penjajakan awal,
didapatkan informasi bahwa guru sudah
menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi, namun masih menemui
kesulitan dan terjadi miskonsepsi
penerapan konsep pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran  yang
dilaksanakan =~ belum  menerapkan
pembelajaran mengintegrasikan budaya
lokal secara maksimal dan belum
merancang  pembelajaran  dengan

pendekatan CRT. Untuk
menindaklanjuti hasil penjajakan awal,
tim pengabdi memberikan penekanan
materi mengenai konsep pembelajaran
diferensiasi terutama pada penerapan
TaRL. Selanjutnya, penekanan
penerapan pendekaran CRT untuk
memaksimalkan kualitas proses
pembelajaran. Para guru diberikan
pelatihan intensif untuk meningkatkan
kemampuan dalam merancang dan
menggunakan perangkat pembelajaran
yang efektif. Pelatihan ini mencakup
teknik-teknik pengajaran yang dapat
disesuaikan dengan level berpikir siswa
dan cara-cara untuk menyertakan
elemen budaya lokal Bengkulu dalam
materi ajar.

Kegiatan ini dilakukan Untuk
memperbaiki keterampilan dan
kemampuan guru menyusun dan
memakai perangkat pembelajaran yang
berdiferensiasi. Hal ini termasuk
kemampuan untuk menciptakan bahan
ajar, modul ajar, dan LKPD yang sesuai
dengan tingkat berpikir siswa dan yang
responsif terhadap budaya lokal.
Dengan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan melalui pelatihan ini,
proses belajar mengajar di kelas
diharapkan menjadi lebih efektif.
Pemahaman materi yang mendalam dan
kegiatan lebih menarik ialah harapan
dari perangkat pembelajaran.

Pengabdian ini merupakan salah
satu bentuk perhatian dosen terhadap
pendidikan di tingkat dasar, dengan
harapan  bahwa  guru-guru  dapat
mengembangkan keterampilan mereka
lebih lanjut dan menerapkan perangkat
pembelajaran  yang sesuai secara
mandiri. Berikut ini uraian hasil
pengabdian pendampingan
pengembangan perangkat pembelajaran.
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Gambar 2. Penyampaian Konsep Pembelajaran
Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka

Berdasarkan Gambar 2, terlihat
bahwa tim dosen pengabdian sedang
melakukan kegiatan penyampaian konsep
berdiferensiasi pembelajaran di  SD
berdasar kurikulum merdeka. Kegiatan ini
dilakukan  melalui  platform Zoom
Meeting. Selama sesi Zoom Meeting,
Bapak Nady Febri Ariffiando, S.Pd.,
M.Pd., menyampaikan materi tentang
pembelajaran  berdiferensiasi  dalam
Kurikulum  Merdeka.  Materi  ini
mencakup teori dan praktik tentang cara
mengembangkan perangkat pembelajaran
berdasarkan kebutuhan siswa.

Kegiatan daring ni
memungkinkan penyampaian informasi
yang luas dan mendalam kepada peserta
meskipun terpisah oleh jarak geografis.
Pada saat sesi daring, peserta dapat
mengajukan pertanyaan dan berpartisipasi
dalam diskusi melalui fitur chat dan
audio-video di  Zoom, memberikan
kesempatan untuk interaksi langsung dan
umpan balik secara real-time.
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Gambar 3. Penyampaian Langkah
Mengembangkan Perangkat Pembelajaran
Menggunakan Pendekatan TaRL

Penyampaian materi oleh Ibu
Dr. Dalifa, M.Pd. bertujuan untuk
mengajarkan langkah-langkah praktis
dalam  mengembangkan  perangkat
pembelajaran  melalui  pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL).
Pemateri memperlihatkan kesesuaian
prinsip TaR disertai contoh perangkat
pembelajaran. Pendekatan TaRL
bertujuan terhadap tingkat keberhasilan
siswa dalam belajar harus disesuaikan
untuk lebih efektif dan relevan.

Pada  sesi ini,  pemateri
memberikan penjelasan secara rinci
tentang langkah-langkah
mengembangkan perangkat

pembelajaran.  Selanjutnya memulai
dengan menjelaskan konsep dasar
TaRL, termasuk prinsip-prinsip yang
mendasarinya dan bagaimana prinsip-
prinsip tersebut dapat diterapkan dalam
konteks pendidikan. Hasil penelitian
Hadiawati et al., (2024) pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL)
memberi peluang bagi siswa agar
meningkatkan kemampuan siswa secara
efektif dan alami, dengan bantuan guru
sebagai penghubung yang memfasilitasi
pendekatan berdasar kebutuhan siswa.
Selama dan setelah sesi, pemateri
mengadakan sesi tanya jawab untuk
menjawab pertanyaan dari peserta dan
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memberikan klarifikasi tentang materi
yang disampaikan. Peserta memberikan
umpan balik tentang materi dan
kegiatan, yang membantu pemateri
menilai pemahaman para peserta dan

melakukan penyesuaian jika diperlukan.
- : =

o Al o0 i
Gambar 4. Penyampaian Langkah
Mengembangkan Perangkat Pembelajaran
Menggunakan Pendekatan CRT

Penyampaian materi langkah
mengembangkan perangkat
pembelajaran menggunakan pendekatan
CRT dilakukan oleh Ibu Atika Susanti,
S.Pd., M.Pd. Sesi ini dilakukan secara
interaktif, pemateri menjelaskan
prinsip-prinsip CRT dan langkah-
langkah mengintegrasikan nilai-nilai
budaya  lokal pada  perangkat
pembelajaran. Menurut Rahmawati et al
(2020) Culturally Responsive Teaching
(CRT) juga mampu memperoleh
keberhasilan belajar, mengembangkan
kompetensi budaya, dan membangun
kesadaran kritis siswa. Estari (2020)
menyatakan bahwa penting bagi guru
untuk mengenal siswa, termasuk Aspek
budaya dan kondisi sosial tempat
tinggal siswa.

Prinsip-prinsip  utama  CRT
termasuk pemahaman budaya siswa,
penerimaan dan penghargaan terhadap
perbedaan, serta adaptasi materi ajar
untuk mencerminkan latar belakang
budaya siswa. Langkah yang dapat

dilakukan oleh para peserta adalah
mengidentifikasi dan  memahami
budaya lokal siswa. Ini melibatkan
pengumpulan informasi tentang latar
belakang budaya, nilai-nilai, dan
pengalaman siswa. Menggunakan data
ini untuk mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa dan menyesuaikan materi
ajar agar lebih relevan dan menarik.
Pemateri menyampaikan materi secara
terstruktur  melalui  presentasi dan
diskusi interaktif. Menggunakan studi
kasus dan contoh konkret perangkat
pembelajaran  untuk = menjelaskan
penerapan prinsip CRT.

X‘(
,ﬁ,

Gambar 5. Mendampingi Guru-guru
Mengembangkan Perangkat Pembelajaran
Menggunakan Pendekatan TaRL dan CRT

pada Kurikulum Merdeka.

Kegiatan mendampingi guru-
guru  mengembangkan  perangkat
pembelajaran menggunakan pendekatan
TaRL dan CRT pada kurikulum
merdeka oleh Ibu Dr. Dalifa, M.Pd.
bersama Ibu Atika Susanti, S.Pd., M.Pd.
Pada sesi ini pemateri menyampaikan
materi tambahan dan mendampingi
langsung para guru dalam proses
pengembangan perangkat pembelajaran.
Tim  Dosen  juga  memberikan
bimbingan praktis dan menjawab
pertanyaan yang muncul dari sesi daring
serta membantu dalam penerapan materi
yang telah diajarkan. Melalui kegiatan
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luring, para guru  mendapatkan
dukungan langsung, kesempatan untuk
berdiskusi, dan latihan praktis dalam
menyusun dan mengembangkan
perangkat pembelajaran. Hal ini
memungkinkan penguatan materi yang
telah dipelajari secara daring dan
penerapan yang lebih efektif di
lapangan.

Peserta pengabdian
menunjukkan tingkat konsentrasi dan
semangat yang tinggi saat mereka
mengembangkan perangkat
pembelajaran, termasuk Lembar Kerja
Peserta Didik, bahan ajar, dan modul
ajar. Dengan menerapkan pendekatan
TaRL dan CRT, para guru dapat
merancang materi  berdasar level
pemahaman serta latar belakang budaya
siswa. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
selama proses pembelajaran. Para
peserta juga berusaha memanfaatkan
budaya lokal, seperti budaya Tabot,
agar tercipta relevansi dan proses
belajar menarik. Diharapkan bahwa
kegiatan ini tidak hanya memperdalam
pemahaman peserta tentang budaya
setempat, tetapi juga dapat
berkontribusi pada peningkatan
pembelajaran dan memperoleh efek
baik pada proses kegiatan belajar.

Setelah melaksanakan pelatihan
dan pendampingan intensif mengenai
pengembangan perangkat pembelajaran
berdiferensiasi, konsep-konsep
pendekatan TaRL dan CRT, tim
pengabdi melaksanakan penjajakan
akhir untuk melihat tingkat pemahaman
dan  keterampilan  guru  peserta
pelatihan. Hasilnya, guru-guru mengaku
mendapatkan ilmu yang bermanfaat
terutama pada konsep penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang telah
dilaksanakan. Guru menyampaikan
bahwa terdapat perubahan tingkat
pemahaman dan bersemangat dalam
memperbaiki miskonsepsi dalam
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pembelajaran.  Selain  itu, guru
menyampaikan antuasias yang tinggi
mengenai peningkatan kualitas proses
pembelajaran dengan memaksimalkan
learning fund siswa. Beberapa guru
antusias bertanya lebih lanjut mengenai
materi secara langsung dan meminta tim
pengabdian memberikan nasihat-nasihat
terkait materi pengabdian karena
dianggap  relevan  dengan  tren
pembelajaran saat ini.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian
masyarakat ini berhasil meningkatkan
kemampuan guru di SDN 59 Kota
Bengkulu dalam  mengembangkan
perangkat pembelajaran Berdiferensiasi
memanfaatkan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dan Culturally
Responsive Teaching (CRT). Melalui
pelatihan dan pendampingan, para guru
memperoleh peningkatan pemahaman
tentang cara menyusun materi ajar
berdasarkan tingkat berpikir siswa dan
relevan dengan budaya lokal. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan
dan pendampingan yang diberikan
mendapatkan umpan balik positif dari
peserta. Para guru merasa lebih siap dan
percaya diri menyusun perangkat
pembelajaran  berdasar  Kurikulum
Merdeka dan kebutuhan siswa. Umpan
balik dari guru menunjukkan bahwa
mereka mengapresiasi pendekatan yang
digunakan dan merasa bahwa program
ini  memberikan  manfaat  yang
signifikan bagi proses pembelajaran.
Guru berhasil pada kegiatan kelas

dengan menerapkan perangkat
pembelajaran  yang dikembangkan.
Adaptasi materi ajar yang

mencerminkan latar belakang budaya
siswa dan disesuaikan dengan tingkat
berpikir siswa telah ~memperbaiki
keterlibatan dan pemahaman siswa
dalam pembelajaran.
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